ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Berpikir Komputasional Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe HOTS (Higher Order Thinking Skill)
pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel” ini ditulis oleh Siti Khoiriyah,
NIM 126204201066, dibimbing oleh Dra. Hj. Umy Zahroh, M.Kes., Ph.D.

Kata Kunci : berpikir komputasional matematis, soal matematika tipe HOTS,
SPLDV

Fenomena kemampuan berpikir komputasional matematis siswa dalam
penyelesaian masalah merupakan tuntutan pendidikan abad 21. Pada kenyataannya
tidak semua siswa memiliki kemampuan berpikir komputasional matematis yang
tinggi, ada yang sedang bahkan ada juga yang rendah. Oleh sebab itu, peneliti
tertarik untuk menganalisis kemampuan berpikir komputasional matematis siswa
tersebut. Peneliti menggunakan soal matematika yang menerapkan pemikiran
tingkat tinggi seperti soal tipe (Higher Order Thinking Skill) karena soal ini
memerlukan keterampilan mentransfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses
dan menerapkan informasi,mencari keterkaitan berbagai informasi, serta
menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah. Sehingga soal HOTS
dipandang mampu menggali kemampuan berpikir komputasional matematis.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
komputasional matematis siswa kategori tinggi, mendeskripsikan kemampuan
berpikir komputasional matematis siswa kategori sedang, dan mendeskripsikan
kemampuan berpikir komputasional matematis siswa kategori rendah dalam
menyelesaikan soal matematika tipe HOTS (Higher Order Thinking Skill).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Penelitian ini menggunakan 6 subjek yang berasal dari peserta didik kelas
V111 UPT SMP Negeri 1 Srengat tahun akademik 2023/2024. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes tulis dan wawancara. Analisis yang digunakan
adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
untuk mengambil informasi yang sesuai dengan rumusan masalah. Sedangkan
proses pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir komputasional
matematis siswa kategori tinggi pada subjek S1 dan S2 menunjukkan tahapan
berpikir komputasional matematis dengan runtut dan benar mulai dari dekomposisi,
pengenalan pola, abstraksi, dan perancangan algoritma, namun ada beberapa aspek
yang terlewatkan seperti pada aspek abstraksi karena sudah dilakukan di otak.
Kemampuan berpikir komputasional matematis siswa kategori sedang pada subjek
S3 dan S4 menunjukkan indikator dekomposisi dan pengenalan pola, namun
melakukan kesalahan perhitungan pada indikator selanjutnya. Kemampuan berpikir
komputasional matematis siswa kategori rendah pada subjek S5 dan S6
menunjukkan indikator dekomposisi saja atau bahkan tidak melakukan langkah
berpikir komputasional matematis sama sekali. Hal ini dikarenakan siswa tidak
mampu mengolah informasi yang ada dan tidak mampu melakukan langkah-
langkah penyelesaian.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Analysis of Students' Computational Mathematical
Thinking in Solving HOTS (Higher Order Thinking Skill) Type Mathematics
Problems on Systems of Linear Equations in Two Variables" was written by Siti
Khoiriyah, NIM 126204201066, supervised by Dra. Hj. Umy Zahroh, M.Kes.,
Ph.D.

Keywords: mathematical computational thinking, HOTS type mathematics
questions, SPLDV

The phenomenon of students' mathematical computational thinking abilities
in solving problems is a demand for 21st century education. In reality, not all
students have high mathematical computational thinking abilities, some are
moderate and some are even low. Therefore, researchers are interested in analyzing
students’ mathematical computational thinking abilities. Researchers use
mathematical problems that apply high-level thinking such as Higher Order
Thinking Skill type questions because these questions require skills in transferring
one concept to another, processing and applying information, looking for
relationships between various information, and using information to solve
problems. So HOTS questions are seen as being able to explore mathematical
computational thinking abilities.

This research aims to describe the mathematical computational thinking
abilities of high category students, describe the mathematical computational
thinking abilities of medium category students, and describe the mathematical
computational thinking abilities of low category students in solving HOTS (Higher
Order Thinking Skill) type mathematics problems.

This research uses a qualitative method with a case study type of research.
This research used 6 subjects from class V111 studentsat UPT SMP Negeri 1 Srengat
for the 2023/2024 academic year. The data collection techniques used were written
tests and interviews. The analysis used is data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions to obtain information that is in accordance
with the problem formulation. Meanwhile, in the process of checking the validity
of the data, researchers used source triangulation.

The results of the research show that the mathematical computational
thinking abilities of high category students in S1 and S2 subjects show stages of
mathematical computational thinking in a coherent and correct manner starting
from decomposition, pattern recognition, abstraction, and algorithm design, but
there are several aspects that are overlooked, such as the abstraction aspect because
they have done in the brain. The mathematical computational thinking ability of
medium category studentsin S3 and S4 subjects shows indicators of decomposition
and pattern recognition, but makes calculation errors in the next indicators. The
mathematical computational thinking ability of studentsin the low category in S5
and S6 subjects only shows indicators of decomposition or even does not carry out
mathematical computational thinking steps at all. This is because students are
unable to process existing information and are unable to carry out completion steps.
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